BAB III
HADITS-HADITS YANG BERHUBUNG AN DENG AN QASHAR
SHALAT DALAM SUNAN IBNU MAJAH

A. Kedudukan Sunan Ibnu Majah

Para Ulama' mutagaddimin dan mutaakhirin berpen-
dapat bahwa pokok kitab hadits ada 1ima macam, yaitu
shahih al-Bukhari, shahih Muslim, Sunan Abu Dawud ,Sunan
at-Turmudzi dan Sunan an-Nasa'i. Kemudian sebagian Ulama'
mutaakhirin menambahkan Sunan Ibnu Majah dalam tingkat-
an ke-enam, sebab mereka berpendapat, bahwa kitab Sunan
Ibnu Majah besar manfaatnya dalam bidang i‘iqih.1 Se-
hingga kitab-kitab tersebut terkenal dengan sebutan "Al-
Kutubus-Sittah®,

Kecuali sunan Ibnu Majah, semua kitab-kitab ter-
sebut diatas, disepakati oleh Jumhup Ulama' sebagai
kitab hadits pokok pegangan bagi ummat Islam sesuai
dengan urutan tersebut. Sedangkan kitab sunan Ibnu Majah,
kedudukannya sebagai kitab pokok ke-enam masih dipersoal
kan oleh para Ulama‘. Sebagian Ulama!® memasukkan sunan

Ibnu Majah sebagai kitab pokok ke-enam sedangkan sge-

1TM. Hasbi Ash-Siddiqi, Sejarah dan Perkembangan
Hadits, hal. 106,




bagian yang lain tidak memaaukkannya.2

dengan sendirian lemah. Hal ini bukan berarti igji se-
luruh kitabnya dla'if, gebab tidak tertutup kemungkinan
adanya hadits-haditg yang shahih didalamnya, terutama
hadits-haditg Zawa'id.3 Disamping jty karena Sunan 7Ibny
Majah disusun menurut bab-bab fiqih yang 8ama  dengan
Kutubul Khamsah.* Rarena 1tu1ap maka Muhammad Fu'ad Abdyl

Dengan demikian, maka relevanl ah apabila kitab
Sunan Ibnu Majah dijadikan sebagai kitap pokok ke-enam,
Disamping karena di susun menuryt bab-bab fiqih, Juga
karena banyak hadits-haditg Zawa'id-nya yang shahih, yang
tidak terdapat dalanm "KEutubul Khamsahn

IM.Hasbi Ash-S1ddiqt, Sejarah dan pengantar Tlmu
Hadits, hal. 105,

341 Hazimi , s[ugutbnl'dgmmatul Khamsah, hal, 9,

4TM. Hasbi Aah-shiddiqi, Pokok-pokok Ilmu Dira[ah
Hadits, Jiliq I, hal, 200,

Ajjaj a1 Khathib, Ushulyl Hadits Ulumuhy wa-
Muahthalahuhu, hal. 327
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B. Hadits-haditsnya

Ibnu Majah karya Imam Ibnu Majah, sebagai pokok persoal-

an yang dibahas dalapm skripsi ini, Dalam ha1 ini adalap
sebagai berikut s

C)L:-E:J:JJL’gbk:-{;’ladfljkbk;lssvj_uj|5:Am4=cjtifiﬁk;&.1
Dari Umar ra, Ia berkata . Shalat safar itu adalanp

dua raka'at, shalat Jum'at dya raka'at, shalat 'id

dua raka'at, S8empurna bukan ashar, demikianlgh yang
telah diucapkan olep Muhammag Saw,

1, QL'Z-S‘MJG-LJQ%\/LJBMJJB‘/}Q&-T
Ay Al i A&QUchju}érU&Li-Sf)’J)
Dari Umar ra, Ia berkata ¢ Shalat safar {ty adalah

dua raka'at, shalat Jum'at dug raka'at, shalat fitpy
dan adlha dug raka'at, Sempurna bukap qashar,demikian
aw,

Artinya .

ah yang telan diucapkan oleh Muhammaq S

CL"‘"CQ"WJ“—B“ l&jdLﬂJb:'ﬁw\‘%u&Y
C"f\‘\)*rb o kol y, I el el
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Dari ya'la bin Umayyah berkata; Saya telah bertanya
pada Umar bin 4] Khaththab, 8aya katakan tiaqg me-
ngapa kamu mengqashar shalat Jika kamy takut diserang
oleh orang-orang kafip, 8edangkan Manusia padg waktu
itu dalam keadaan amap ? Maka jawab Umar:. Saya heran
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apa yang anda herankan. Maka serentak saya tanyakan
kepada Rasulullah Saw. : Itu adalah shadaqah yang di
berikan kepadamu, maka terimalah shadaqah itu,

RS PISUALIERS FVAE WISOPITS) RE Ul 2 palilde et
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Artinya :

katanya : Sesungguhnya Allah mengutus Muhammad Saw,
kepada kita, dan kita tidak tahu sesuatu. Maka kami
lakukan hal itu sebagaimana kami lihat Muhammad Saw,
melakukannya.

' 'lcyz&k%l\};g\):g'*;:,\l‘
Artinya :
Dari Ibnu Umar berkata ¢ Adalah Rasulullah Saw, apa-

bila keluar kota Madinah, beliau tidak menambah dua
raka'at sampai beliau pulang,

;:\;%(C_QQLJQL bWl Aol e et 6l e
AG i bl wdis

Dari Ibnu Abbas ra. berkata : Allah telah menfardlu-

Artinya :

kan shalat atas ucapan Nabi 3Saw. shalat hadlar empat

raka'at dan shalat safar dua raka'at.
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Hafesh bin *Ashim berkata : "kami dahulu bersama Ibnu
Umar dalam bepergian dan shalat bersama kami .Kemudian
kami bubar bersama. Lalu kami menoleh dan melihat
orang-orang (manusia) Ssama-sama shalat, Maka Tbnu
Umar bertanya apa yang mereka kerjakan ¢ Jawabku :
Mereka melakukan shalat sunnat., Maka kataku:"geandai-

Artinya :

beliau tidak menambah dua raka'at dalam safar sampai
beliau meninggal dunia. Dan kemudian aku menemani Aby

Bakar, beliau tidak menambah dua raka'at, Kemudian aky
menemani Umar, beliay tidak menambah dua raka'at,

Kemudian aku menemani Usman beliau tidak menambah dua
raka'at sampai belijiay meninggal dunia. Dan Allah ber-

firman "Sungguh telah ada pada diri Rasulullah Saw,

Suri tauladan yang baik bagimu.

8 Yoyl 5\)“*’%‘\)-:1‘*“&&-4&‘4)':/&) i ele il g -A
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Artinya :

Dari Ibnu Abbas katanya : "Rasulullah saw. telah men-
fardlukan shalat hadlar dan shalat safar, Dan kita
melakukan shalat hadlar sebelum dan sesudah belian
wafat. Dan kita melakukan shalat safar gebelum dan
sesudah beliau wafat,
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Dari Al 'Ala' ;1 Hadlpami berkata : Nabi Saw, ber-

Artinya :

sabda : Tiga malam bagi orang yang bepergian setelah
mengerjakan ibadah hajji.

b @-omcr&u M@Jlr«\idb’ Mloe s plese )
s AL B LT
Artinya ;
Dari Jabir bin *Abdillah berkata : "Nabi saw. telah

datang ke kota Makkah pada pagi hari yang ke empat
dari bulan Dzul Hijjah yang telah lewat,

L)JJf.iL"\l_:! &J&h&b‘ﬁm‘iﬁdru‘ JL&GL:.\_',J‘QL -4)
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Dari Ibnu Abbas berkata ; "Nabi Saw. tinggal 19
(Sembilan belas) hari, beliau melakukan shalat dua
raka'at-dua raka'at. Maka apabila kami tinggal ( me-
netap ) sembilan belas hari kami lakukan sghalat dua
rakatat-dua raka'at. Namun apabila kami tinggal lebih
dari itu, kami Sempurnakan shalat empat raka'at,

C\J\r\h‘*grbl \.L‘,LL;J'M«L‘&L—Q)-U@L& erloe gy
A W e

Artinya



22
Artinya ;
Dari Ibnu Abbas berkata ¢ "Bahwasanya Rasulullah Saw,

tinggal di Makkah pada waktu fathu Makkah lima belas

malam, beliau mengqashar shalat,

"\Lg.xl‘q—&v*;l“b‘é-‘w;}ﬁh)cﬂtffﬁu& 5 -1Y
; mqrum;;u.udwww-ml
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Artinya :
Dari Anas ra. berkata : "Kami kalau bersama - sama
Rasulullah Saw. dari Madinah menuju Makkah. Maka beliau
shalat gashar dua raka'at-dua raka'at, sehingga beliau

sampai ke Madinah. Yahya bin Ishaq bertanya : "Berapa
lama kamu tinggal di Makkah ? Jawabnya : sepuluh hari.n

C. Tinjauan Tentang Perawi Hadits Qashar

1. Hadits Pertama

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan
sanad Abu Bakar bin Abi Syaibah, Syarik, Zubaidi, Abdur-
Rahman bin Abi Laila, dari Umar.6

Dalam sanad tersebut yang menjadi persoalan ialah
tentang pendengaran Abdur-Rahman bin Abi.Laila dari Umar,
Ishaq bin Manshur mengatakan dari Ibny Ma'in  bahwa ia

orang yang taiqat.7 Namun dalam hal ini menurut An Nasa'i

6Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Juz 1, hal, 338,

?Ibnu Hajar Al Asqalani, Tahdzibut-Tahdzib, Juz VI
hal. 260 - 261,
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bahwa Abdur-Rahman bin Abi Laila tidak mendengar langsung
dari Umar, karena ia lahir ketika Umar sudah tidak men-
jadi khalifah.® Ia mengaku mendengar dari Umar tidaklah
dapat dijadikan pegangan, karena kesendiriannya, Sebagaj-
mana dinyatakan oleh Al Khathib dalam "Irsyadul Huffaghn

bahwa ia tidak benar mendengar dari Umar.9

Jadi rawi yang benar-benar lemah tidak ada dalam
sanad tersebut. Hanya saja sanadnya terputus sampai Abdur
Rahman bin Abi Laila. Sehingga nilai hadits pertama ini
dapat dikategorikan "hadits mungathi'® dari - segi per-

sambungan sanadnya, sedangkan hadits mungathi' tidak bisa
dijadikan hujjah.'©

2. Hadits Kedua

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu - Majah - - dengan
sanad; Muhammad bin 'Abdillah bin Numair, Muhammad bin
Bisyri, Yazid bin ziyad bin Abil Ju'di, Zubaidi, Abdur-
Rahman bin Abi Laila, Ka'ab bin Ujrah, dari ymar,'!

Dalam sanad tersebut, tidak ada pembicaraan karena

8l bau Hazm, a1 Muhalla, Juz III, hal. 265 - 266.
9

"O1M. Hasbi Ash-Shiddiqi, sejarah dan Pengantar Tlmu
Hadits, Qp, Cit., hal. 380. '

11

Ibnu Hajar Al Asqalani, Op.Cit., Juz VI, hal.262

Ibnu Majah, Loc-Cit.



Namun kareng melihat haditg tersebut adalah Perkataan

Umar sendiri.13 Maka njlaj haditg kedua dapat dikategori-

kan "haditg Bauquf". Sedangkan pada Prinsipnya haditsg
mauquf tidak dapat dijadikan hujjah masalah agama, kecuali
ada garinah yang menunjukkan marfu'.14 Oleh karena itu,
hadits tersebut bila dilihat dari segi 8anadnya adalagh
shahih,

3. Hadits Ketiga

Hadits jpnj diriwayatkan Oleh Ibny Majah dengan
8anad ; Aby Bakar bin gpi Syaibah, Abdull ah bin Idris,
Ibnu Juraij, Ibnu Abi ' Ammar, Abdullah bjip Babaih, yat1ga
bin Umayyah, darj Umar bin 21 Khaththab.15

12
Ibnu Hajar g1 Asqgalanji, g 2Cit., Juz II1 hal, 311,
Juz VI, hal. 260-261; Juz VIII, haf.131-i36; Juz fx, hal
83.

198.
1SIbnu Majah, Op.Cit., hal, 339,

"®Ibnu Hajar g1 doaelpai, OoLons. . guay hal, 144-
145; 152-153, 326; Juz VI, hal. 40 $ Juz X1, hal, 399-400,
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Juga meriwayatkan hadits dengan sanad yang aama.17Tetapi
hadits Ibnu Majah tersebut sudah cukup menun jukkan boleh

dipakai sebagai alasan, karena sanadnya shahih, juga ter
golong "“hadits muttashiln,

4. Hadits Keempat

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan
sanad ; Muhammad bin Rumhi, Al Laits bin Satad, Ibnu

Syihab, Abdullah bin Abi Bakar, Umayyah bin Abdillah dari
Abdullah bin Umar, '8

Dalam sanad ini tidak ada pembicaraan karena semua
perawinya berkualitas tsigat dan muttaahil.19 Hal ini
sudah menunjukkan bahwa hadits tersebut dapat dipakai,
Disamping itu nilai hadits tersebut termasuk hadits
muttashil,

5. Hadits Kelima

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan

sanad; Ahmad bin ' Abdah, Hammad bin Zaid, Bisyri bin Harb

17Imam Muslim Al Qusyairi, Shahih Muslim, gJuz T,
halo 2770

18Ibnu Majah, Loc.Cit.

191bnu Hajar Al Asqalani, Op.Cit., Juz I, hal,.371-
3723 Juz V, hal, 163-16 3 228=-329: Juz VIII hal . 459-461;
Juz IX, hal. 164-16 s Adz-Dzahabi , Tadzkiraful Huffazh,
Juz I, hal, 109-111,
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dari Ibnu Umar.20

Didalam sanad ini, yang dianggap "lemann ringan
adalah Bisyri bin Harb. Al Bukhari mengatakan dalam
"Tarikhul Ausath®, bahwa saya telah melihat Ali dap

Sulaiman bin Harb, keduanya mendla'ifkannya. Al Ajali
berkata : “bahwa haditsnya dlatigw 2

Maka perkataan Al Bukhari dan 41 Ajali itu me-
nunjukkan bahwa Bilsyri itu lemah yang harus ditolagk
haditsnya. Kemungkinan sekali kedla'ifan Bisyri ing,
karena ketercelaan periwayatan. Dalam hal ini karena ke
sendiriannya dalam meriwayatkan suaty hadits.22 Di-
samping itu selain periwayat tersebut,adalah berkualitag
tsiqat.23

Oleh karena itu hadits kelima inji dapat di-
katagorikan *hadits dla'ifn,

6. Hadits Keenam

Hadits inj diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan
sanad ; Muhammad bip Abdul Malik,Jubarah bin Mughallis,

Orbny Majah, Loe.cit.
°Vbou Hajar w1 Asqalani,Op.cit., Jusz I,Hal.446,
SO b g nAl dd

2% Adz-Dzahabi , o :01%.,Juz I, hal. 228 ; e
Dzahabi, Mizanul I'tidif F1 Naqdir-Rijal,Juz I,hal,118,
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Abu Awanah, Bukair bin Akhnas, Mujahid dari Ibny Abhas.24

Didalam sanad inj rawi yang lemah, yaitu Jubargh
bin Mughallis. Menurut Al-Bukhariy haditsnya muththarib,
Ibnu Sa'ad mengatakan dla'if.25 Abu Ya'la Juga me-
lemahkannya.26 Oleh karena itu riwayatnya dianggap lemah.
Selain rawi tersebut diatas, tergolong orang-orang yang
tsiqat.27 Namun karena adanya seorang rawi yang lemah,
maka hadits keenam ini dapat dikatagorikan sebagai
"hadits dlatifw,

7. Hadits Ketujuh

Hadits inji diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan
sanad ; Abu Bakar bin Khalad Al Bahili, Abu Amir, Isa
bin Hafesh, Hafesgh (ayahnya) dari Ibnu Umar.28

Didalam sanad ini, tidak ada pembicaraan karena

gsemua periwayatnya tergolong orang-orang yang tsiqat.zg

24
25
26

Ibnu Majah, Loc.cit.
Ibnu Hajar Al Asqalani ,Qp.Cit,,Jjuz II,hal.57-58
Adz-Dzahabi , Al-Kaa[if, Juz I, hal. 179,

2T1bnu Hajar Al-Asqalani, Op.cit., Jusz I,hall1489;
Juz Vv, ha1.276-277; Juz 1X, hal.3 ; Juz X, hal, 42-44 3

Abdur-Rahman Ar-Razi, Kitab Al-Jarh wa Ta'dil, Jusz IX,
h&l. 4'0-410

°8I bnu Majah, Op.Cit., hal. 340,

291bdur—Rahman Ar-Razi, 0 +Cit., Juz VII.hal.246;
Ibnu Hajar A1 Asqalani, P.Cit.,Juz VI,hal.409-410; Jug



28

Hal ini menunjukkan bahwa hadits itu dapat dipakai, pi-
samping itu hadits tersebut termasuk hadits marfyr, >0

8. Hadits Kedelapan

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan
sanad; Abu Bakar bin Khalad Al-Bahili, waki! ’ Usamah
bin Zaid, Thawus, Hasan bin Muslim bin Yanaq dari Ibnu
Abbaa.31 Dalam sanad ini Juga tidak ada pembicaraan,
karena semua periwayatnya berkualitas - tsiqat dan
muttashil.”® Hal ini menunjukkan bahwa hadits tersebut
dapat dipakai. Disamping itu dapat dikatagorikan pada
hadits muttashil,

9. Hadits Kesembilan

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah .dengan
sanad; Abu Bakar bin Abi Syaibah, Hatim bin Isma'i]l,
Abdur-Rahman bin Humaidi, said bin vazid dari Al-Ala!
Al-Hadlrami.33

Didalam sanad hadits tersebut, tidak ada pem=-

bicaraan karena semua periwayatnya tergolong orang-orang

30
31

Al-Husaini, Aunul Bari, Jilid 11, hal, 464,

Ibnu Majah, Op.Cit., hal. 341,

>2Ibnu Hajar Al Asqalani, Op.Cit.,Juz I,hal.208-
209; Juz II, hal, 322; Juz V, hal.B-9; Jugz XI, hal, 123-
130,

33

Ibnu Majah, Loc.Cit.
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yang tsigat lagi pula muttaahil.34 Hal 1ini menun jukkan
bahwa hadits ity dapat dipakai . Disamping itu termasuk
hadits muttashi].

10. Hadits Kesepuluh

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan
8anad; Muhammad bin Yahya, Abu Ashim, Ibnu Juraij, Athat
dari Jabir bin Abdillan, 3>

Didalam sanad hadits tersebut tidak ada pembicara
an, karena semua periwayatnya tergolong orang yang tsiqat
dan muttashil.36Hal ini menunjukkan bahwa hadits . itu

dapat dipakai, Disamping itu termasuk hadits muttashil.

11. Hadits Kesebelas

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan
sanad; Muhammad bin Abdul Malik, Abdul wWahid bin Ziyad,
'Ashim Al-Ahwal, Ikrimah dari Ibnu Abbaa.37

Didalam sanad hadits tersebut tidak ada pem-

34Ibnu Hajar Al-Asqalani , .Cit.,Juz 17, hal,.128;
Juz VI, hal.164-165; Juz EL, haI.Z5U-451;Juz YIII, hal,
178-179; Al-Hanbalij , §yadzaratudz-Dzahab, Juz I, hal,32-
dan 99, s

35Ibnu Majah, Loc. Cit.

2% bou Hajar g1 Asqalani, 0p.cit.,Juz Ix,hal.507:
Juz VIT, hal.199-201; Juz II, hal 42 : Adz-Dzahabi -
ngfkéf?tul Huffazh,Juz I, hal.366—367: Al-Hanbali,Op.Cit.

G

Ibnu Majah, Loc. Git.
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bicaraan, karena semua periwayatnya tergolong orang-
orang yang tsiqat dan muttashil.38 Hal ini menunjukkan
bahwa hadits tersebut muttashil,

12. Hadits Kedua belas

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan
sanad; Muhammad bin Ahmad Ar-Raqqi ,Muhammad bin Salamah,
Muhammad bin Ishaq, Az-Zuhri, Ubaidillah bin Abdillah
dari Ibnu Abbaa.39

Dalam sanad hadits tersebut, 8etelah diteliti
ternyata tidak ada pembicaraan, karena semua periwayat-
hya tergolong orang-orang yang tsiqat, lagi pula
muttaah11.40 Hal ini menunjukkan bahwa hadits tersebut
dapat dipakai. Disamping itu dapat dikatagorikan pada
hadits muttashil,

13. Hadits Ketiga belas

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan
sanad; Nashru bin Ali Al Jahdlomi, vazid bin Zurai',
Abdul A'la, Yahya bin Abi Ishaq dari Anas.41

*®Ibnu Hajar A1 Aﬂqalani,gp.cit, Juz IX,hal.316;
Juz VI, hal.434-435; Jugz V,hal. 42737 Juz VII,hal, 258-
259; Masyfuk Zuhdi, Pengantar Ilmu Hadits, hal, 135,

Ibnu Majah, Op.cit., hal. 349,
401bnu Hajar Al Asqalani, 0 .Cit.,Juz IX,hal,23,

38-39; Adz-Dzahabi, Op.Cit.,Juz : 3, 316,109-111;
Ajjaj Al Khathib, As=Sunnah Qabla At-Tadwin, hal, 518.

110w Majah, 1oc, Cit.
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Dalam sanad hadits tersebut, setelah diteliti ter

nyata tidak ada pembicaraan, karena semua periwayatnya

tergolong orang=-orang yang berkualitas tsiqat dan

muttaahil.42 Hal ini menunjukkan bahwa hadits

tersebut
dapat dipakaij. Disamping itu dapat dikatagorikan

hadits muttashil,.

pada

42Ibnu Hajar Al Asgalani, 0 Cit., Juz X,hal.430;
Juz VI, hal.96; Juz XI,hal.177-178; ZHZ-Dzahabi, Op.Cit,
Juz I, hal. 256; Ajjaj Al Khathib, Op.Cit,hal.472-§73.



